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ABSTRAK 

Persaingan global di era digital saat ini mendorong Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) di Indonesia untuk mengembangkan inovasi agar dapat memberikan keunggulan 

bersaing.  UMKM harus mampu bersikap adaptif untuk dapat menyerap pengetahuan 

khususnya di bidang teknologi. Penggunaan situs jejaring sosial dapat menyediakan banyak 

informasi tentang individu dan jaringan yang dapat dimanfaatkan untuk tujuan bisnis. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menunjukkan relevansi dari kapasitas absorptif dan peran situs 

jejaring sosial terhadap inovasi yang dilakukan UMKM. Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif 

melalui metode survey yang diolah menggunakan Partial Least Square (PLS) – Path 

Modelling yang mengukur hubungan kapasitas absorptif, situs jejaring sosial dengan kinerja 

inovasi. Seratus (100) Kuesioner telah disebarkan pada pelaku UMKM di Indonesia. Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas absorptif yang dimiliki UMKM melalui 

situs jejaring sosial dapat meningkatkan kinerja inovasi.  Oleh karena itu, beberapa 

rekomendasi diperlukan agar UMKM di Indonesia mengetahui apa saja yang harus 

dilakukan untuk dapat memperkuat kinerja inovasi.  

 

Kata Kunci: kapasitas Absorptif, situs jejaring sosial, kinerja inovasi, UMKM  

JEL Classification: M13, M15, M21  

 

 

ABSTRACT 

Global competition in the digital era is currently encouraging Micro, Small and Medium 

Enterprises (SMEs) in Indonesia to develop innovations to provide competitive advantage.  

SMEs must be able to be adaptive to be able to absorb knowledge, especially in the field of 

technology.  The use of social networking sites can provide a lot of information about 

individuals and networks that can be used for business purposes.  The purpose of this study 

was to show the relevance of absorptive capacity and the role of social networking sites 

towards innovations conducted by SMEs.  This research is a quantitative by usingsurvey 

method processed through Partial Least Square (PLS) - Path Modeling that measures 

absorptive capacity relationships, social networking sites with innovation performance.  One 

hundred (100) questionnaires have been distributed to SMEs in Indonesia.  Research results 

show that the increased absorptive capacity of SMEs through social networking sites can 

improve innovation performance.  Therefore, several recommendations are needed so 

thoseSMEs in Indonesia know what must be done to strengthen innovation performance.  

 

Keywords: absorptive capacity, social networking sites, innovation performance, SMEs  

JEL Classification: M13, M15, M21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Prita Ayu Kusumawardhany 

72 

 

PENDAHULUAN 

Globalisasi dan ekonomi digital membawa modernisasi yang ditandai oleh kecepatan arus 

informasi melalui penggunaan teknologi. Inovasi tidak lagi terbatas pada sektor teknologi 

tinggi, namun lebih jauh saat ini telah menjadi fenomena global yang mempengaruhi 

semua sektor kehidupan. Berkembangnya penyebaran informasi secara luas melalui internet 

telah mengubah cara wirausaha dalam melakukan inovasi.  Inovasi dan kegiatan inovatif 

dianggap sebagai prasyarat strategis bagi keberhasilan pasar perusahaan modern (Taylor & 

McAdam, 2004), termasuk usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) (Sahut & Peris-Ortiz, 

2014). 

  

Inovasi UMKM harus mampu bersaing dan berwawasan global sehingga mampu 

beradaptasi dengan perubahan tren khususnya di bidang teknologi. Diperlukan 

pengetahuan lingkungan internal dan eksternal bisnis untuk dapat mengidentifikasi 

kekuatan bisnis. Kombinasi dari pengetahuan lingkungan internal  dan inovasi telah menjadi 

landasan di antara pengetahuan dan usaha padat karya. 

 

Menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), populasi penduduk 

Indonesia saat ini mencapai 262 juta orang. Lebih dari 50 persen atau sekitar 143 juta orang 

telah terhubung jaringan internet sepanjang 2017. Mayoritas pengguna internet sebanyak 

72,41 persen masih dari kalangan masyarakat urban. Manfaat bukan hanya untuk 

berkomunikasi tetapi juga membeli barang, memesan transportasi, hingga berbisnis dan 

berkarya.  

 

Berdasarkan waktu penggunaan internet, Indonesia menempati peringkat keempat dunia 

dengan durasi rata-rata menggunakan internet selama 8 jam 51 menit setiap harinya. 

Penggunaan internet tersebut didominasi oleh aktifitas bersosialisasi di dunia maya. Hal ini 

terbukti dengan jumlah pengguna sosial media dunia yang begitu besar jumlahnya, 

mencapai 3,196 miliar pengguna. Indonesia dalam hal jumlah pengguna sosial media 

mencapai 49% persen populasi pengguna internet atau hampir separuh pengguna internet 

di Indonesia telah memiliki sosial media. Berdasarkan pertumbuhan pengguna sosial media 

sendiri, Indonesia merupakan negara ketiga terbesar dengan tingkat pertumbuhan 

mencapai 23% atau 24 juta pengguna dalam satu tahun terakhir.  Hal tersebut terbukti 

dengan dua kota dari Indonesia menempati posisi sebagai dua kota dengan jumlah 

pengguna Facebook terbesar dunia. Dua kota tersebut yakni Bekasi dengan 18 juta 

pengguna dan Jakarta dengan 16 juta pengguna. Indonesia juga menempati salah satu 

negara terbesar yang menggunakan salah satu sosial media terpopuler dunia, Instagram. 

Indonesia dalam peringkat pengguna Instagram mencapai 53 juta orang itu artinya hampir 
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seluruh pengguna ponsel pintar di Indonesia adalah pengguna Instagram. Hal ini 

menjadikan Indonesia menempat peringkat ketiga dunia setelah Amerika Serikat, dan Brazil.  

Para wirausaha menemukan cara-cara baru menggabungkan internal dan pengetahuan 

eksternal untuk memanfaatkan peluang pasar (McKelvey & Lassen, 2013).  Perusahaan 

dituntut memiliki pengetahuan intensif melalui peningkatan proses kreatif dengan merubah 

rutinitas yang ada dan beradaptasi pada trend.  Pertumbuhan jumlah pengguna internet 

membuat pengusaha memanfaatkan peluang bisnis melalu teknologi digital. Wirausaha 

sadar bahwa untuk menciptakan ide-ide yang inovatif perlu adanya pemanfaatan alat dan 

media digital. Perusahaan perlu mengintensifkan kapasitas mereka untuk menyerap 

pengetahuan eksternal terutama dari lingkungan virtual dan menggabungkannya dengan 

pengetahuan internal (Cohen & Levinthal, 1990). Kemampuan tersebut disebut sebagai 

kapasitas serap atau absorptif, yang mendukung perusahaan dalam memperoleh 

pengetahuan dari lingkungan eksternal (Coccia, 2008).  

 

Semakin banyak perusahaan didefinisikan sebagai usaha kewirausahaan yang memiliki 

pengetahuan intensif. Kemampuan untuk menyerap pengetahuan intensif yang seringkali 

disebut sebagai kapasitas absorptif telah dipelajari secara luas serta dikaitkan dengan 

ekosistem kewirausahaan. Diperlukan relevansi sistem eko-digital yang berfokus pada peran 

situs jejaring sosial dengan inovasi dan pengetahuan.  Penggunaan situs jejaring sosial dapat 

menyediakan banyak informasi tentang individu dan jaringan mereka, yang dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai tujuan bisnis. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk 

menciptakan komunitas online dan berbagi konten buatan pengguna. Dalam konteks ini, 

perusahaan secara aktif berinteraksi dengan aktor eksternal seperti pelanggan, lembaga 

publik, dan bisnis lain untuk memperoleh dan menyerap eksternal pengetahuan, dan 

kemudian menghasilkan inovasi.  Berdasarkan Scuotto et al. (2016) situs jejaring sosial 

memiliki peran positif dalam mempengaruhi kapasitas absorptif dan kinerja inovasi UKM.  Hal 

ini menunjukkan bahwa UKM sadar akan perlunya menerapkan strategi berkelanjutan online 

untuk mencapai tujuan strategis global.   

 

Berdasarkan Scuotto et al. (2016) penelitian lanjutan disarankan menggunakan sampel lebih 

kecil mungkin juga melihat dimensi online yang dapat berperan dalam proses inovasi dan 

manajemen pengetahuan. Oleh karena itu penelitian ini sebagai studi tentang 

kewirausahaan dinamis yang menambahkan analisis  pasar digital atau virtual karena 

lingkungan virtual dapat memainkan peran penting untuk meningkatkan inovasi yang 

memperkuat transfer teknologi. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menunjukkan apakah ada pengaruh positif dari kapasitas 

absorptif dan peran situs jejaring sosial terhadap kinerja inovasi yang dilakukan UMKM di 
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Indonesia. Indonesia adalah negara berkembang dengan pertumbuhan UMKM yang tinggi. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk akademisi, peneliti selanjutnya, 

pemerintah maupun masyarakat agar dapat mengukur tingkat potensi kinerja inovasi UMKM 

berdasarkan kemampuan menyerap dan situs jejaring sosial yang dimiliki. Desain dan 

temuan penelitian dilaporkan dan didiskusikan untuk mengatasi kesenjangan dalam 

kerangka teoritis.  Pernyataan penutup menawarkan wawasan yang mendukung strategi 

inovasi di masa depan serta merangsang penelitian selanjutnya.  

 

TINJAUAN TEORITIS 

Menurut pengetahuan kewirausahaan intensif yang intensif, perusahaan yang sudah ada 

telah memiliki jiwa wirausaha yang dinamis yang memimpin kemampuan mereka. Hal ini 

dilakukan untuk memanfaatkan peluang penggunakan pengetahuan eksternal yang 

intensif dalam kombinasi dengan pengetahuan internal untuk memperkenalkan inovasi 

(Audretsch et al.,  2016; Hirsch-Kreinsen & Schwinge, 2014).  

 

Secara khusus, dalam ekosistem digital, peran determinan telah diasumsikan oleh Situs 

Jejaring Sosial yang telah mengubah cara untuk menerapkan strategi bisnis global.  Situs 

Jejaring Sosial adalah sumber berbasis IT (Palacios-Marques et al., 2015a, b) yang 

memungkinkan individu untuk membangun profil publik atau semi-publik dalam sistem 

terbatas, mengartikulasikan daftar pengguna lain dengan siapa para pengguna berbagi 

koneksi dan melihat serta melintasi daftar koneksi yang dibuat oleh pengguna lain di dalam 

sistem (Boyd & Ellison, 2008: 211).   

 

Contoh situs jejaring sosial sebagai platform digital adalah Facebook, YouTube untuk 

berbagi video, Pinterest untuk berbagi gambar, LinkedIn untuk jaringan profesional, Blog 

sebagai weblog, Foursquare sebagai situs web jejaring sosial berbasis lokasi, dan Twitter 

sebagai microblogging (Fisher & Reuber, 2011).  Perusahaan global menggunakan semua 

platform digital ini untuk meningkatkan daya serap mereka yang, sebagaimana dinyatakan 

sebelumnya, kekhawatiran dalam proses kombinasi antara pengetahuan eksternal dan 

internal (Audretsch et al.  2014; Cohen dan Levinthal 1990).  Kapasitas absorptif 

memungkinkan perusahaan untuk mengubah pengetahuan eksternal menjadi 

pengetahuan teknologi baru (Del Giudice & Maggioni, 2014). Sejalan dengan ini, situs 

jejaring sosial cenderung menjadi lingkungan yang cocok di mana orang bisa berbagi 

informasi, berkolaborasi, mendiskusikan kepentingan bersama, dan membangun hubungan 

(Palacios-Marques et al.,  2015a, b).  

 

Perusahaan menggunakan situs jejaring sosial untuk menghasilkan, memodifikasi, berbagi, 

dan mendiskusikan konten internet dengan pelanggan global (Kietzmann et al.,  2011). Oleh 
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karena itu, keterlibatan pelanggan yang lebih baik berasal dari penggunaan situs jejaring 

sosial.  Garretson (2008) menunjukkan bahwa 'konsumen semakin menggunakan media 

digital bukan hanya untuk produk dan layanan penelitian, tetapi untuk melibatkan 

perusahaan yang mereka beli, serta konsumen lain yang mungkin memiliki wawasan 

berharga. Dengan cara tersebut, konsumen mengambil peran aktif mempromosikan inovasi 

(Chalkiti & Sigala, 2008; Kaplan & Haenlein, 2010; Sigala & Chalkiti, 2012).  Situs jejaring sosial 

memberi pengguna suara dalam memunculkan ide inovatif baru dan mengurangi biaya 

penelitian in-house untuk inovasi. Ide-ide inovatif pengguna diubah dalam pengetahuan 

teknologi melalui kombinasi pengetahuan yang sudah ada dari perusahaan (Cohen & 

Levinthal, 1990).  

 

Situs jejaring sosial dianggap sebagai alat yang sempurna untuk memengaruhi arus dan 

potensi konsumen (Hanna et al.,  2011) dan memunculkan inovasi (Chalkiti & Sigala, 2008; 

Sigala & Chalkiti, 2012), dan juga sebagai teknologi pendukung yang dapat digunakan, 

secara strategis atau tidak, dalam industri apa pun dan dalam strategi global lainnya 

(Porter, 2001). Oleh karena itu, situs jejaring sosial memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan inovasi perusahaan.  

 

H1.  Penggunaan situs jejaring sosial secara positif mempengaruhi kinerja inovasi UMKM.  

Proses untuk menyerap pengetahuan eksternal menjadi elemen penting untuk melakukan 

inovasi di perusahaan dan beradaptasi dengan perubahan dalam lingkungan yang 

kompetitif. Cohen dan Levinthal (1990) memperkenalkan istilah kapasitas serap (absorptif), 

mengacu pada perolehan sumber daya eksternal untuk meningkatkan inovasi dan kinerja di 

dalam perusahaan. Menurut Zahra dan George (2002) kapasitas absorptif adalah 

seperangkat rutinitas dan proses organisasi di mana perusahaan memperoleh, menerima, 

mengubah, dan memanfaatkan pengetahuan untuk menghasilkan kemampuan organisasi 

yang dinamis.  Kapasitas absorptif dipandang sebagai kemampuan dinamis yang tertanam 

dalam rutinitas dan proses perusahaan, sehingga memungkinkan untuk menganalisis saham 

dan aliran pengetahuan perusahaan dan keberlanjutan keunggulan bersaing.   

 

Kapasitas absorptif mampu menjelaskan kemampuan perusahaan untuk belajar dari sumber 

eksternal. Kapasitas ini, pada gilirannya, mempengaruhi kinerja inovasi perusahaan (Lane et 

al., 2006). Menurut perspektif ini, kontribusi telah meningkat pesat. Misalnya, Foss et al. (2011) 

mempelajari hubungan antara interaksi dengan pelanggan, organisasi-manajerial konteks 

dan kinerja inovasi.  

 

Seorang wirausaha menjadi lebih dinamis apabila memainkan peran aktif serta dapat 

berinteraksi dengan pengaturan organisasi sendiri dan eko-sistem eksternal (Malerba, 2010). 
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Hal tersebut dapat mengakibatkan perusahaan lebih banyak memiliki pengetahuan intensif 

di luar rutinitas yang dilakukan dan lebih kompetitif dengan ide-ide inovatif (McKelvey & 

Lassen, 2013). Pada skenario ini, pengetahuan telah dianggap sebagai aliran (Pechlaner & 

Bachinger 2010) yang bergerak dengan lancar di antara situs jejaring social yang terserap 

pada perusahaan. Cohen dan Levintha (1990) mendefinisikan kapasitas absorptif sebagai 

kemampuan perusahaan untuk mengubah pengetahuan eksternal menjadi sebuah inovasi. 

Kapasitas absorptif membutuhkan baik persediaan pengetahuan yang sudah ada maupun 

yang baru (Liao & Yu, 2013). Dengan menyerap pengetahuan eksternal, perusahaan 

menghasilkan inovasi mengurangi biaya penelitian in-house perusahaan dan meminimalkan 

risiko investasi (Del Giudice & Maggioni, 2014; Kaplan & Haenlein, 2010).  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hubungan Kapasitas Absorptif, Situs Jejaring Sosial dan Kinerja Inovasi 

Sumber: Scuotto et al. ( 2016) 

 

Dari sudut pandang teoritis, terdapat dua kategori daya absorptif (Cohen & Levinthal, 1990; 

Lane & Lubatkin, 1998) yaitu: (1) Potensi kapasitas absorptif (Fosfuri & Tribo´, 2008) dan (2) 

Realisasi kapasitas absorptif (Jansen et al., 2005).  Yang pertama ditandai dengan akuisisi 

dan asimilasi pengetahuan, dimana akuisisi pengetahuan adalah kemampuan perusahaan 

untuk mengenali, menghargai, dan memperoleh pengetahuan eksternal, sementara 

asimilasi pengetahuan adalah kemampuan perusahaan untuk menyerap pengetahuan 

eksternal. Kapasitas absorptive atau penyerapan yang terealisasi dibedakan oleh 

pengetahuan transformasi dan eksploitasi. Transformasi pengetahuan dapat didefinisikan 

sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk mengembangkan rutinitas melalui kombinasi 

pengetahuan yang ada dan pengetahuan yang baru diperoleh dan berasimilasi.  Eksploitasi 

pengetahuan adalah prosesi dimana perusahaan memurnikan, memperluas, dan 

memanfaatkan kompetensi yang ada atau menghasilkan yang baruyang oleh akuisisi dan 

transformasi pengetahuan eksternal (Zahra & George, 2002). Proses ini memungkinkan 

Kapasitas Absorptif 

Situs Jejaring Sosial 

Kinerja Inovasi 
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perusahaan untuk menciptakan jaringan relasional dengan para pemangku kepentingan 

(Ahuja, 2000). Kemampuan inovatif perusahaan dapat ditingkatkan dengan 

mengintegrasikan pengetahuan implisit dan eksplisit. Hal ini menjadikan kinerja bisnis 

bergantung pada kemampuan untuk mengeksploitasi eksternal pengetahuan, dan 

bagaimana pengetahuan itu digunakan untuk mengembangkan barang dan jasa baru 

(Berghman et al.,  2006).  

 

Berdasarkan dengan tinjauan literatur, kapasitas serap merupakan kunci penentu inovasi 

perusahaan, sehingga dinyatakan hipotesis berikut: 

 

H2.  Kapasitas absorptif berpengaruh positif terhadap kinerja inovasi UMKM.  

Secara umum, inovasi berarti aktivitas kreatif (Hebert & Link, 2006) ditujukan untuk 

menerapkan solusi dan metode baru atau yang telah ditingkatkan secara signifikan (Inauen 

& Schenker-Wicki, 2011).  Pada sisi proses, ini melibatkan penciptaan ide, pengembangan 

penemuan dan transformasinya menjadi produk atau layanan yang berhasil dipasarkan 

(Thornhill, 2006).  Kegiatan inovatif mengarah pada inovasi yang merupakan hasil yang 

dicapai dalam rentang atau wilayah tertentu dari kegiatan perusahaan tertentu, yang 

dicirikan oleh tingkat kebaruan dan orisinalitas yang tinggi, serta dampak 

signifikan/revolusioner pada lingkungan sosial dan ekonomi, yang diterima oleh perusahaan 

stakeholder (Frankelius, 2009).  

 

Menurut Lawson & Samson (2001) konsep inovasi dapat didefinisikan sebagai keunggulan 

kompetitif yang didapat dari ide-ide kreatif untuk menghasikan kualitas, efisiensi, kecepatan 

dan fleksibilitas yang berguna dalam perusahaan.  Kinerja inovasi merupakan kunci untuk 

keunggulan kompetitif dalam lingkungan yang sangat bergejolak. Kinerja inovasi sebagai 

pendorong utama bagi pertumbuhan ekonomi suatu negara. Kemampuan untuk berinovasi 

memiliki konsekuensi langsung bagi kemampuan untuk bersaing di tingkat individu, 

perusahaan, tingkat regional dan nasional. Nilai-nilai yang diciptakan oleh inovasi sering 

diwujudkan dalam cara-cara baru dalam melakukan sesuatu atau produk baru dan proses 

yang berkontribusi terhadap kekayaan.  

 

Berdasarkan penelitian Scuotto et al. (2017) dapat disimpulkan bahwa banyak keuntungan 

dari inovasi yang timbul dari peningkatan kapasitas absorptive dengan menggunakan situs 

jejaring sosial. Banyak peneliti menekankan bahwa kapasitas absorptif berkontribusi baik 

secara langsung (Lichtenthaler, 2009) dan secara tidak langsung (Lane et al.,  2006) 

terhadap kinerja inovasi.  
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Menurut Zahra dan George (2002), kapasitas absorptif memiliki peran penting dalam proses 

inovasi karena perusahaan dengan yang lebih tinggi kapasitas absorptif cenderung 

menyesuaikan organisasi internalnya dengan perubahan lingkungannya, untuk 

mengeksplorasi peluang bahkan solusi, dan memanfaatkan inovasi untuk memenuhi 

kebutuhannya. Inovasi telah dianggap sebagai kemampuan untuk mengembangkan 

produk yang mampu memenuhi kebutuhan konsumen atau kemampuan untuk 

menggunakan teknologi yang ada untuk mengembangkan produk baru (Audretsch et al.,  

2015, 2016) atau untuk memperbaiki yang sudah ada (Adler & Shenhar, 1990).  

 

Inovasi adalah tindakan strategis kreatif yang melibatkan implementasi ide yang ada untuk 

menghasilkan produk baru atau mencari tahu masalah. Inovasi juga dipahami sebagai 

penggerak strategi evolusi perusahaan dan bukan hanya sebagai reaksi terhadap 

perubahan eksternal. Ini adalah sarana menghasilkan ide-ide baru. Inovasi adalah hasil dari 

interaktif hubungan antara pemasok, pelanggan, bisnis lain, dan pusat penelitian (Leyden & 

Tautan, 2015). Untuk melakukan Inovasi diperlukan kerja sama dengan aktor eksternal 

(Audretsch et al., 2014) dan ini berasal dari sirkulasi pengetahuan perusahaan (itu adalah 

proses pada arus masuk dan arus keluar pengetahuan) yang memfasilitasi pengembangan 

internal inovasi, dan bahkan komersialisasi (Chesbrough & Crowther, 2006).  Menurut Hirsch-

Kreinsen dan Schwinge (2014), bisnis baru dan bisnis yang telah berjalan berinovasi dengan 

menerapkan pengetahuan baru secara dinamis.  

 

Keberhasilan perusahaan yang inovatif, akuisisi dan kombinasi pengetahuan yang mampu 

menyatukan ide-ide baru tidaklah cukup karena struktur jaringan virtual diperlukan untuk 

mendukung proses inovasi dalam jangka panjang untuk bisa sukses (Hannu et al., 2010). 

Proses penciptaan pengetahuan teknologi baru tidak bisa efisien tanpa penggunaan situs 

jejaring sosial dan kapasitas absorptif atau penyerapan yang solid (Bharati et al., 2013). Oleh 

karena itu, kapasitas serap dengan strategi media sosial menghasilkan hipotesis penelitian: 

H3.  Tingkat kapasitas absorptif yang lebih tinggi melalui penggunaan situs jejaring sosial 

berpengaruh positif terhadap Kinerja inovasi UMKM.  

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kausal dengan 

menggunakan data kuantitatif yang berasal dari data primer. Data primer yang diperoleh 

langsung dari kuesioner telah disusun dan distruktur dibagikan kepada responden yang 

memenuhi karakteristik tertentu dari populasi. Penelitian ini menggunakan 100 responden. 

Teknik sampling yang digunakan adalah non-probability sampling yaitu dengan purposive 

sampling. Karakteristik populasi pada penelitian ini adalah pemilik UMKM di Indonesia 

sebagai pengambil keputusan dalam strategi perusahaan yang menggunakan situs jejaring 
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sosial sebagai bagian dari strategi perusahaan untuk bersaing. Pengumpulan data 

dilakukan melalui pendekatan langsung pada UMKM dan juga melalui email.  

 

Penelitian ini diolah menggunakan Partial Least Square-Path Modeling (PLS-PM) dengan 

SmartPLS 3.0 untuk menilai apakah ada hubungan positif antara penggunaan situs jejaring 

sosial dan kinerja inovasi perusahaan karena kapasitas absorptif yang solid pada 150 UMKM 

di seluruh Indonesia. PLS-PM adalah metode yang cocok dengan penelitian ini karena 

difokuskan pada data prediksi (Bharati et al., 2013). PLS-PM dicirikan oleh kedua model faktor 

dan model jalur.  Model faktor memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi item atau 

variabel manifes dalam kaitannya dengan variabel atau faktor laten mereka sendiri.  Analisis 

jalur (Weston et al., 2008), mengukur hubungan positif atau negatif antara variabel. PLS 

memberikan parameter varians kesalahan yang eksplisit dan diperkirakan, tidak seperti 

prosedur multivariat tradisional (Byrne, 2013), dan mampu memeriksa lebih dari satu 

persamaan regresi atau hubungan pada saat yang sama.  

 

Pengukuran menggunakan interval dengan skala pengukuran likert. Responden diminta 

untuk menunjukkan nilai penggunaan jejaring sosial situs dalam proses inovasi menggunakan 

skala Likert lima poin, di mana kode 1 berarti sangat setuju dan kode 5 sangat tidak setuju.  

Pertanyaan dalam kuesioner dibagi menjadi 3 pengukuran yaitu (1) kapasitas absorptive, (2) 

situs jejaring sosial dan (3) kinerja inovasi.  

 

Table 1.  Pengukuran Kapasitas Absorptif, Situs Jejaring Sosial dan Kinerja Inovasi 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Kapasitas Absorptif 

Kemampuan UMKM untukmemperoleh 

pengetahuan eksternal, menggabungkan, 

danasimilasi dalam pengaturan organisasi. 

Proses ini memungkinkan UMKM untuk 

mengembangkan penelitian dan kegiatan 

pengembangan.  

1. Pengetahuan Eksternal 

2. Pengetahuan Internal 

3. Aktivitas R&D 

Situs jejaring Sosial 

Profil UMKM yang dibangun untuk publik atau 

semi-publik melalui koneksi yang dimiliki 

maupun oran-orang di luar koneksi yang 

dimiliki dengan menggunakan sistem berbasis 

IT.  

1. Komunitas Sosial 

2. Platform media sosial 

3. Kemampuan media sosial 

Kinerja Inovasi 

 

 

Pengembangan produk atau layanan baru 

yang diadopsi UMKM melalui pendekatan 

terbuka melalui situs jejaring sosial yang 

mengelola pengetahuan dan mendorong 

pengembangan ide-ide baru.  

1. Waktu yang lebih cepat 

untuk menjangkau pasar 

2. Adopsi atau penyesuaian 

produk lebih cepat 

3. Manajemen siklus hidup 

produk 

4. Peningkatan pasar online 

untuk memperkuat 

inovasi dalam teknologi 

Sumber: Scuotto et al. ( 2016), diolah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis PLS-Path Modelling dengan 

SmartPLS 3.0. Variabel laten dikategorikan dalam eksogen dan endogen.  Kapasitas 

absorptive dan situs jejaring sosial adalah variabel laten eksogen yang identik dengan 

variabel independen yang mempengaruhi hubungan dengan kinerja inovasi sebagai 

variabel laten endogen. Kinerja inovasi diukur sebagai variabel dependen. Total 100 

kuesioner yang memenuhi persyaratan, dari 130 kuesioner yang didistribusikan. 

 

Tabel 2.  Data Deskripstif Responden 

Jenis Bidang Usaha % Umur % 

Fashion 34 20 – 30  41 

Makanan & Minuman 39 31 -  40  52 

Jasa 9 41 - 50 4 

Industri Kreatif  18 >50 3 

Total 100 Total 100 

Jenis Kelamin % Background % 

Laki-Laki 34 SMA/ SMP/ Akademi/ 

Diploma 

39 

Perempuan 66 S1 47 

Total 100 S2 13 

Jumlah Karyawan % S3 1 

1-9 79 Total 100 

10-19 9   

20-29 8   

≥30 4   

Total 100   

Sumber:  Kuesioner, diolah, 2018 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah pemilik UMKM yang 

bergerak dalam bidang usaha makanan minuman dan Fashion dengan jumlah karyawan 1-

9 orang. Menurut Bank dunia, badan usaha yang memiliki jumlah karyawan yang kurang 

dari 10 (≥10) dikelompokkan menjadi usaha mikro sehingga sebagian responden adalah 

pemilik usaha mikro. Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan dengan usia 31-40 

tahun dan mayoritas menempuh pendidikan terakhir Sarjana Strata 1 (S1).  

 

Uji Reabilitas dan Validitas 

Hasil pengujian tabel 3 menunjukkan bahwa semua variable penelitian Kapasitas Absorptif, 

Situs Jejaring Sosial dan Kinerja Inovasi sudah menunjukkan sebagai pengukur yang fit. Uji 

reliabilitas diperkuat dengan Cronbach Alpha atau Composite Reliability. Nilai diharapkan 

lebih besar dari 0.7 namun apabila masih di atas 0.6 masih dapat diterima (Hair et al., 2017) 
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untuk semua konstruk. Hal ini berarti bahwa semua pertanyaan yang digunakan untuk 

mengukur masing - masing variabel adalah reliabel.  

 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan evaluasi measurement (outer) model yaitu 

menggunakan Average Variance Extracted (AVE) dimana nilai AVE yang diukur harus lebih 

dari 0.5. Berdasarkan tabel 2, masing-masing variable penelitian adalah valid.  

 

Tabel 3.  Uji Reabilitas dan Validitas 

No Variabel Composite 

Realibility 

Cronbach’s 

Alpha 

Ket Average Variance 

Extracted 

Ket 

1 Kapasitas Absorptif 0. 907 0. 845 Reliabel 0. 764 Valid 

2 Situs jejaring Sosial 0. 821 0. 675 Reliabel 0. 606 Valid 

3 Kinerja Inovasi 0. 893 0. 840 Reliabel 0. 676 Valid 

 

Pengujian validitas dan realibilitas telah memenuhi syarat sehingga selanjutnya dilakukan 

pengujian hipotesis dengan cara menggunakan pengujian inner model atau struktural 

model dengan menggunakan R-square.  

 

Tabel 4.  Tabel Nilai R2 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 4 dapat disimpulkan bahwa variabel situs jejaring sosial dapat dijelaskan oleh 

kapasitas absorptif sebesar 0,131 atau 13,1%; dan variabel kinerja inovasi dapat dijelaskan 

oleh kapasitas absorptif sebesar 0,342 atau 34,2%. Secara berturut-turut R2 telah diperkirakan 

untuk memverifikasi kuantitas varians endogen variabel dalam kaitannya dengan variabel 

eksogen. Seperti yang muncul dari temuan, nilai R2 hasil positif untuk situs jejaring sosial yaitu 

0. 131) dan kinerja inovasi 0. 342 (Tabel 4).  

 
Gambar 2. Hasil Path Analysis 

Variabel R2 

Situs jejaring Sosial 0. 131 

Kinerja Inovasi 0. 342 
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 Gambar 2 menunjukkan hasil dari analisis jalur (path analysis). Batas nilai pengujian hipotesis 

melalui penilaian signifikansi jalur antara konstruk dilihat dari nilai standardized path 

coefficient (p) yang lebih besar dari 0,05. Hubungan antara variable latent diukur dengan 

path analysis. Hasil menunjukkan bahwa kapasitas absorptif (0.329) adalah faktor penting 

untuk meningkatkan usaha inovasi dan penggunaan situs jejaring sosial (0.379) yang juga 

relevan dalam meningkatkan usaha kinerja inovasi. Jalur dari keselarasan baik untuk 

kapasitas absorptif dan situs jejaring sosial keduanya signifikan sehingga hipotesis 1 dan 2 

terdukung. Koefisien jalur antara kapasitas absorptif dan situs jejaring sosial 0.362 maka 

signifikan sehingga juga mendukung Hipotesis 3.  

 

Dari Hasil yang telah didapatkan maka hipotesis penelitian dikonfirmasi sebagai berikut: 

H1. Penggunaan situs jejaring sosial secara positif mempengaruhi kinerja inovasi UMKM. 

Hipotesis 1 terdukung. Situs jejaring sosial secara positif mempengaruhi kinerja inovasi 

dan hal ini didukung oleh nilai koefisien path sebesar 0.379.  

H2. Kapasitas absorptif berpengaruh positif terhadap kinerja inovasi UMKM. Hipotesis 2 

terdukung. Kapasitas absorptif secara positif mempengaruhi kinerja inovasi dan hal ini 

didukung oleh nilai koefisien path sebesar 0.329.  

H3. Tingkat kapasitas absorptif yang lebih tinggi melalui penggunaan situs jejaring sosial 

berpengaruh positif terhadap Kinerja inovasi UMKM.  

 

Analisis jalur menunjukkan bahwa kinerja inovasi memiliki korelasi positif dengan kapasitas 

absorptif (0.329) dan situs jejaring sosial (0.379) serta koefisien jalur antara kapasitas absorptif 

dan situs jejaring sosial 0.362. Ketiga hipotesis yang telah terdukung menunjukkan kesesuaian 

dengan tujuan penelitian yaitu untuk menunjukkan hubungan positif dari kapasitas absorptif 

dan peran situs jejaring sosial terhadap inovasi yang dilakukan UMKM di Indonesia. Hasil 

yang didapatkan secara keseluruhan sesuai dengan penelitian Scuotto et al., (2016) yang 

menunjukkan bahwa kapasitas absorptif UMKM mempengaruhi kinerja inovasi yang terkait 

dengan proses akuisisi pengetahuan eksternal.   

 

Kapasitas absorptif memungkinkan perusahaan untuk memperoleh, mentransfer, dan 

mengasimilasi pengetahuan eksternal dalam organisasi dan kemudian menghasilkan ide-ide 

baru. Proses ini menghasilkan pengetahuan teknologi baru berdasarkan inovasi yang 

berorientasi pada pengguna. Sirkulasi berkelanjutan dari pengetahuan intensif mendorong 

kemampuan perusahaan untuk mengidentifikasi dan menyerap pengetahuan eksternal.  

Proses ini terbatas karena fakta bahwa perusahaan tidak dapat secara independen 

mengevaluasi nilai pengetahuan eksternal (Del Giudice & Maggioni, 2014).  Penggunaan 

intensif dari kemampuan absorptif Inovasi pengetahuan kinerja bergantung pada 
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kemampuan dinamis entrepreneur untuk berinovasi (Audretsch et al., 2016; Hirsch-Kreinsen & 

Schwinge, 2014).  

 

Peran kapasitas absorptif dan situs jejaring sosial dalam meningkatkan kinerja inovasi 

dikonfirmasi oleh nilai R2 positif. Situs jejaring sosial memungkinkan perusahaan untuk 

menciptakan komunitas sosial yang dimiliki oleh pemangku kepentingan eksternal seperti 

pelanggan, pemasok, dan perusahaan lain. Perusahaan menciptakan hubungan virtual 

dengan pelanggan, pemasok, dan bisnis lain untuk memperoleh keunggulan kompetitif.   

Perusahan bisa mendiskusikan ide dalam penciptaan inovasi bahkan juga dapat melakukan 

kolaborasi dengan komunitas sosial untuk pengembangan inovasi bersama. Perusahaan 

dapat melakukan pemasaran lebih cepat, adopsi produk lebih cepat, dan menurunkan 

biaya pengembangan produk. Oleh karena itu situs jejaring sosial secara positif 

mempengaruhi kinerja inovasi karena pengetahuan yang diperoleh dari pengguna dapat 

digunakan untuk meningkatkan proses atau untuk menghasilkan produk dan layanan baru. 

Situs jejaring sosial adalah bagian dari sistem ekosistem perusahaan untuk mendorong 

pengembangan ide-ide inovatif baru. Terdapat pemikiran kewirausahaan yang relevan 

muncul dari analisis ini: (1) kemampuan wirausaha untuk menciptakan inovasi; dan (2) 

wirausaha berkeinginan untuk membuat kolaborasi yang solid dengan sistem lingkungan 

digital (Audretsch et al., 2016).  Penggunaan pengetahuan yang intensif dapat memotivasi 

wirausaha untuk keluar dari rutinitas dan menghasilkan inovasi. Oleh karena itu para 

wirausaha dapat melakukan kombinasi baru yaitu pengetahuan, pendekatan adopsi 

pengalaman dan kolaboratif. Pendekatan ini membutuhkan proses penemuan, realisasi, 

dan eksploitasi ide-ide baru (Garretson, 2008). 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kapasitas absorptif dan peran situs jejaring sosial 

berpengaruh positif terhadap kinerja inovasi yang dilakukan UMKM di Indonesia. Dapat 

disimpulkan bahwa UMKM sadar akan perlunya penerapan strategi berkelanjutan secara 

online untuk mencapai tujuan strategis global. Strategi dapat dilakukan dengan penciptaan 

jaringan yang kuat dengan menjalin kemitraan sehingga dapat dilakukan dengan modal 

atau investasi yang tidak terlalu besar.  

 

UMKM memiliki banyak tantangan dalam dunia bisnis karena banyak bermunculan  pesaing 

yang tumbuh salah satunya dikarenakan kemudahan yang ditawarkan oleh situs jejaring 

sosial dalam berhubungan dengan calon pelanggan atau pembeli. UMKM harus memiliki 

pengetahuan internal yang berupa pengetahuan untuk mengetahui tantangan dan 

peluang usaha, pesaing, dan pelanggan. Selain itu UMKM perlu memiliki pengetahuan 

eksternal meliputi analisis kekuatan dan kelemahan bisnis, karyawan, manajemen 
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pemasaran, operasional, SDM dan Keuangan. Perlu kesadaran tinggi dari UMKM bahwa 

penelitian dan pengembangan (R&D) produk secara terus menerus sangat penting 

dilakukan agar selalu dapat menghasilkan produk atau jasa yang bersaing. Semakin tinggi 

kemampuan UMKM dalam menyerap pengetahuan tersebut maka semakin tinggi 

pengaruhnya terhadap kinerja inovasi .  

 

Penggunaan situs jejaring sosial seperti Facebook dan Instagram tiap tahunnya semakin 

bertambah. Fitur yang disediakan untuk mendukung sebuah bisnis juga semakin 

berkembang seperti Facebook for business, Instagram for business, Facebook Advertising (FB 

Ads) dan Instagram Advertising (IG Ads) sehingga selain sebagai media sosial untuk berbagi 

konten visual dan informasi, facebook dan instagram juga menjadi wadah efektif dan efisien 

bagi pebisnis atau UMKM untuk menjual produk atau jasa.  

 

Kombinasi antara kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki UMKM sangat diperlukan 

dengan adanya teknologi melalui situs jejaring sosial.  Penggunaan FB dan IG Ads harus 

diiringi dengan kemampuan untuk mengetahui target pelanggan yang tepat agar dapat 

melakukan strategi promosi yang efeketif atau tepat sasaran. Kemampuan aksorptif yang 

tinggi melalui penggunaan situs jejaring sosial dapat mempercepat waktu untuk 

menjangkau pasar UMKM, mempercepat adopsi/penyesuaian produk UMKM, membantu 

manajemen siklus hidup produk UMKM. Mulai dari tahap pengenalan, pertumbuhan, 

pendewasaan dan penurunan hingga meningkatkan pasar online/ virtual untuk 

memperkuat inovasi dalam teknologi UMKM.  

 

Tujuan UMKM adalah untuk menciptakan inovasi dengan meminimalisasi biaya dan tenaga. 

Kombinasi dari kemampuan menyerap pengetahuan dan teknologi digital melalui situs 

jejaring sosial dapat meningkatkan penciptaan nilai dan produktivitas. UMKM dapat lebih 

fokus dalam menjalin hubungan dengan konsumen melalui komunitas sosial yang dibangun 

dari media sosial bahkan dapat bekerja sama untuk menghasil inovasi.  

 

Saran pada UMKM adalah UMKM perlu untuk mengikuti berbagai komunitas online dan juga 

berbagai pelatihan untuk media digital. Terdapat banyak program pemerintah untuk 

peningkatan kompetensi UMKM yang diinformasikan melalui media digital. UMKM dapat 

melakukan brainstorming dengan sesama wirausaha dan meningkatkan pengetahuan dan 

ketrampilan dari para ahli. UMKM juga perlu sadar teknologi dengan memaksimalkan digital 

marketing seperti optimasi media sosial dan google agar selalu dekat dengan konsumen 

sehingga dapat terus berinovasi.  
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Peneliti memberikan rekomendasi pada peneliti selanjutnya untuk meneliti dengan sample 

yang lebih besar.  Konsep inovasi dipercaya dapat membantu perusahaan untuk 

menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menambahkan variabel hasil penjualan sebagai bagian dari kinerja inovasi. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah ada hubungan positif antara kemampuan absorptif dan situs 

jejaring sosial dengan kinerja inovasi yang juga dilihat dari pertambahan omset atau hasil 

penjualan UMKM.  
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